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Abstrak
 

Data spasial wilayah kerja statistik digunakan dalam pelaksanaan sensus dan survei agar tidak terjadi ganda

cacah dan lewat cacah di Indonesia. Data spasial wilayah kerja statistik ini juga dapat diakses oleh publik

hingga setingkat desa. Kualitas data spasial mengandung banyak ketidakpastian disebabkan kesalahan yang

terjadi. Pengguna data perlu mendapatkan informasi data yang akan digunakan berdasarkan spesifikasi

produsen agar memberikan pilihan data yang akan digunakan. Evaluasi terhadap kualitas data spasial

wilayah kerja statistik saat ini dilakukan secara tunggal pada setiap dataset. Berdasarkan SNI ISO

19157:2015, bahwa produsen peta perlu menyusun spesifikasi produk untuk melakukan evaluasi komponen

secara agregat agar memuaskan pengguna data. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi

unsur yang berperan dalam penilaian data spasial wilayah kerja statistik, elemen dan sub elemen kualitas

data spasialnya dengan metode entropi, membuat kriteria penilaian, dan menyusun klasifikasi kelas kualitas

data spasial untuk mendapatkan nilai Indeks Grad Peta. Terdapat enam unsur yang berperan dalam penilaian

kualitas data yaitu batas wilayah kerja statistik, titik batas, titik infrastruktur, sistem koordinat, kode dan

nama wilayah, dan metadata. Metode evaluasi dilakukan dengan melakukan agregasi terhadap hasil evaluasi

setiap unsur dengan menggunakan Indeks Grad Peta untuk menyatakan kualitas data spasial wilayah kerja

statistik. Nilai Indeks Grad Peta dari data spasial wilayah kerja statistik adalah A(> 2.96, sangat baik), AB(>

2,80 dan  2,96, baik), B(> 2,64 dan  2,80, memadai), BC( 1,96 dan  2,64, meragukan), dan C(< 1,96, tidak

baik). Metode penilaian ini telah diujicobakan di enam sampel Wilayah Kerja Statistik Kota Jakarta Selatan

dengan mempertimbangkan jarak, biaya, kemudahan akses, dan sumber daya manusia dalam melakukan

groundtruth. Hasil penilaian yang didapatkan adalah BC dan C. Hasil dari penelitian ini menjadi

rekomendasi dalam kegiatan evaluasi dan peningkatan kualitas data spasial wilayah kerja statistik di Badan

Pusat Statistik pada masa yang akan datang.

......Spatial data is an important part in supporting census and survey activity in order to avoid missed

counting and doubled counting of respondent in Central Bureau of Statistics. This spatial data can also be

accessed by public sector until village level. The quality of spatial data contains many uncertainties due to

errors that occur. Data users need to get data information that will be used based on manufacturer

specifications in order to provide data choices to be used Evaluation of spatial data is still done by single

evaluation on each dataset. Based on National Standard of Indonesia ISO 19157:2015, evaluation in single

element does not make user satisfied. Therefore, the purpose of this research is to find out each dimension,

element, and sub element used to measure quality of spatial data and their weight using entropy method. The

result will be used in Indeks Grade Peta to aggregate the data quality result as an indices. The result of five

IGP classifications for spatial data of enumeration areas namely are A(> 2.96, very good), AB(> 2,80 dan 

2,96, good), B(> 2,64 dan  2,80, sufficient), BC ( 1,96 dan  2,64, doubtful), dan C (< 1,96, not good). This

evaluation method has also been tested in some enumeration areas in South Jakarta with some

considerations namely are distance, cost, easiness of access, and human resources in conducting
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groundtruth. The result is BC and C. The results of this research will be discussed in future activities to

improve activity of evaluation and spatial data quality at Central Bureau of Statistics.


